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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of Work Discipline and 

Work Environment on Employee Performance at PT Catur Mitra Sejati Sentosa 

Mitra-10 Siliwangi Pamulang Branch, South Tangerang City, partially and 

simultaneously. The method used was quantitative. The research sample 

consisted of 50 respondents. Data analysis used linear regression analysis, 

correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis, hypothesis 

testing, and simultaneous testing. The results of this study are that work 

discipline has a significant effect on employee performance based on the 

correlation coefficient value. The determination coefficient value is 30.4%. 

Based on the results of the t-test, it can be seen that the t-count value is greater 

than the t-table with a value of (4.583> 2.010). and a significance level of 0.000 

which is less than 0.05, thus partially there is an effect of work discipline on 

employee performance. The work environment has a significant effect on 

employee performance based on the correlation coefficient value of 0.956. The 

determination coefficient value is 91.4%. Based on the results of the t-test, it 

can be seen that the calculated t value is greater than the t-table with a value 

of (22.624> 2.010) and a significance level of 0.000 which is less than 0.05, 

thus partially there is an influence of work discipline on employee performance. 

Work discipline and work environment have a significant influence on 

employee performance based on the correlation coefficient value of 0.566. The 

determination coefficient value is 91.4%. Based on the results of the t-test, it 

can be seen that the calculated f value is greater than the f-table with a value 

of 251.120> 3.200 and a significance level of 0.000 which is less than 0.05, 

thus simultaneously there is an influence of work discipline and work 

environment on employee performance. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT Catur Mitra Sejati Sentosa Mitra-10 Cabang Siliwangi Pamulang Kota 

Tangerang Selatan secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan kuantitatif. Sampel penelitian 

berjumlah 50 responden. Analisis data menggunakan analisis regresi linier, analisis koefisien korelasi, 

analisis koefisien determinasi, uji hipotesis, dan uji simultan. Hasil penelitian ini adalah disiplin kerja 

berpengaruh cukup signifikan terhadap kinerja karyawan berdasarkan nilai koefisien korelasi. Nilai koefisien 
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determinasi sebesar 30,4%. Berdasarkan hasil Uji t terlihat bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel 

dengan nilai (4,583 > 2,010). dan tingkat siginifikan 0,000 di mana lebih kecil dari 0,05, dengan demikian 

secara parsial terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan berdasarkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,956. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 91,4%. Berdasarkan hasil Uji t terlihat bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel 

dengan nilai (22,624 > 2,010) dan tingkat siginifikan 0,000 di mana lebih kecil dari 0,05, dengan demikian 

secara parsial terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja dan lingkungan 

kerja berpengaruh cukup signifikan terhadap kinerja karyawan berdasarkan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,566. Nilai koefisien determinasi sebesar 91,4%. Berdasarkan hasil Uji F terlihat bahwa nilai fhitung lebih 

besar daripada ftabel dengan nilai 251.120 > 3,200 dan tingkat siginifikan 0,000 di mana lebih kecil dari 

0,05, dengan demikian secara simultan terdapat pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Menegakkan kedisiplinan itu penting bagi perusahaan, sebab kedisiplinan berisikan 

peraturan-peraturan yang harus ditaati karyawan. Dengan kedisiplinan di harapkan dapat membuat 

pekerjaan seefisien mungkin. Disiplin kerja dapat di lihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, 

baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi organisasi adanya disiplin kerja 

akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh 

hasil yang optimal. Sedangkan bagi karyawan akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan 

sehingga akan menambah semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Karyawan juga harus 

memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi menunjukkan kedisiplinan kita dalam bekerja, seperti 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dan menyelesaikannya tepat waktu. Pekerja yang disiplin 

bukan hanya selalu menerima tugas yang diberikan, menyelesaikan tugas dengan sempurna juga 

merupakan bentuk tanggung jawab terhadap pekerjaan. 

Datang tepat waktu, berpenampilan seperti yang sudah ditetapkan, merupakan bentuk taat 

akan peraturan yang ada di tempat kerja. Ketaatan kita terhadap aturan kerja, menunjukkan 

kedisiplinan kita terhadap lingkungan kerja. Di bawah ini merupakan data absensi PT Catur Mitra 

Sejati Sentosa Mitra-10 Cabang Siliwangi Pamulang Kota Tangerang Selatan pada periode tahun 

2021-2023 yang tersaji dalam tabel berikut : 

 

Berdasarkan pada data tabel 1.1 di atas, terlihat bahwa karyawan yang tidak masuk kerja tidak 

stabil, hal ini terlihat dari fluktuasi absensi selama 3 tahun. Jumlah kehadiran pada tahun 2021 

berjumlah 188 atau sebesar 72,30%, tahun 2022 berjumlah 169 atau sebesar 65% dan tahun 2023 

berjumlah 174 atau sebesar 66,92. Ketidakhadiran karyawan sangat penting, karena ketidakhadiran 

dapat menyebabkan pengabaian pekerjaan atau tugas. Absensi karyawan yang rendah tentunya akan 

berpengaruh terhadap menurunnya kinerja karyawan. Variabel terakhir yang diteliti, yang 
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mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada di sekitar pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 

yang dibebankan, misalnya adalah kebersihan, musik dan lain-lain. Karena hal itu dapat 

berpengaruh terhadap pekerjaan yang dilakukan, setiap perusahaan haruslah mengusahakan 

sedemikian rupa sehingga mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja sangat berpengaruh pada keberhasilan suatu perusahaan. Dalam hal ini 

perusahaan harus dapat menciptakan lingkungan kerja yang dapat menarik bagi karyawan untuk 

untuk melakukan pekerjaannya, sehingga dapat membantu karyawan dalam mencapai pekerjaan 

yang optimal. Dalam hal ini peneliti melakukan pra-penelitian dengan membagikan kuesioner 

melalui google form (15 orang) dari total sampel secara acak pada PT Catur Mitra Sejati Sentosa 

Mitra-10 Cabang Siliwangi Pamulang Kota Tangerang Selatan. 

Berdasarkan data tabel 1.2 berikut, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja di PT 

Catur Mitra Sejati Sentosa Mitra-10 Cabang Siliwangi Pamulang Kota Tangerang Selatan belum 

terealisasi dengan baik dikarenakan data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian karyawan 

berpendapat masih terdapat kondisi lingkungan kerja yang kurang sesuai dengan kondisi ideal 

lingkungan kerja yang di harapkan. Pada indikator pencahayaan sebanyak 7 orang menyatakan 

kurang di sertai warna cat pada dinding yang mulai kusam sebanyak 6 orang menyatakan yang dapat 

mengakibatkan mata cepat lelah, suhu udara kurang memadai karena kurangnya ventilasi udara 

yang kurang dan kurangnya pendingin udara sebanyak 8 orang menyatakan kurang dari kondisi 

ideal yang seharusnya, pada indikator suara sebanyak 10 orang yang menyatakan kurang yang 

berarti bahwa suara yang terdapat di tempat kerja kurang baik di mana sering terdengar banyak 

suara bising yang terdengar di tempat kerja yang menyebabkan konsentrasi berkurang, yang di mana 

kondisi seperti ini dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam bekerja. 

 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2017: 125) menunjukkan derajat ketepatan antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti 
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b. Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2017: 130) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil 

pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data yang digunakan untuk mengetahui apakah nilai residu (perbedaan 

yang ada) yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak normal (Wibowo, 2017: 

61). 
2) U lji Mu lltikolinelaritas 

Gejala multikolinieritas dapat diketahui melalui suatu uji yang dapat mendeteksi dan 

menguji apakah persamaan yang dibentuk terjadi gejala multikolinieritas 

3) U lji He ltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2017:47) heteroskedastisitas memiliki arti bahwa terdapat varian 

variabel pada model regresi yang tidak sama. Apabila terjadi sebaliknya varian variabel 

pada model regresi miliki nilai yang sama maka disebut homoskedastitas. 

d. Uji Regresi Linier 

Menurut Sugiyono (2017:23), regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan 

fungsional atau kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Adapun 

menurut Sugiyono (2018:277) analisis regresi berganda bertujuan untuk meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua lebih variabel independen 

sebagai faktor predictor dimanipulasi (di naik turunkan nilainya). 

e. Koefisien Korelasi  

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, di mana salah satu variabel independennya dikendalikan (di 

buat tetap). 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2017: 21) koefisien determinasi bertujuan pada pengukuran seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

g. Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah kesimpulan sementara terhadap masalah yang masih bersifat praduga 

karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis akan ditolak jika salah, dan akan 

diterima jika benar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 

Dari data tabel di atas, dapat di lihat bahwa dari 12 butir pernyataan variabel disiplin kerja 

(X1) semua butir pernyataan valid, di mana nilai rhitung lebih besar daripada nilai rtabel yaitu 

sebesar 0,278. Dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid, dan 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 

Dari data tabel di atas, dapat di lihat bahwa dari 14 butir pernyataan variabel lingkungan 

kerja (X2) semua butir pernyataan valid, di mana nilai rhitung lebih besar daripada nilai 

rtabel yaitu sebesar 0,278. Dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid, 

dan kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 

Dari data tabel di atas, dapat di lihat bahwa dari 8 butir pernyataan variabel kinerja 

karyawan (Y) semua butir pernyataan valid, di mana nilai rhitung lebih besar daripada nilai 
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rtabel yaitu sebesar 0,278. Dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid, 

dan kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 
b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan hasil 4.11, menunjukkan bahwa variabel independen dinyatakan reliabel 

karena memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,600 yaitu variabel disiplin kerja (X1) 

sebesar 0,824, variabel lingkungan kerja (X2) 0,925 dan variabel kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,771. Hal ini menunjukan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan menunjukan nilai yang reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.14 di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,050. 

Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal. Uji normalitas 

juga dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot. hal itu sesuai dengan hasil 

diagram penyebaran yang diolah software Statistical Package for Social Science (SPSS) for 

window seperti pada gambar berikut ini: 

 

Pada gambar di 4.2 dapat di lihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola 

grafik yang normal, jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 
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b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel 4.15 diperoleh nilai tolerance 

variabel disiplin kerja sebesar 0,680 dan lingkungan kerja sebesar 0,680, di mana kedua 

nilai tersebut lebih dari 0,1. nilai Variance Inflation Faktor (VIF) variabel disiplin kerja 

sebesar 1,471 serta variabel lingkungan kerja sebesar 1,471 di mana nilai tersebut kurang 

dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan 

multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi  

 

Pada tabel 4.17 dapat di lihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2,271 dan sesuai pada 

pedoman uji Durbin-Watson nilai 2,271 ada di antara 1.550 – 2,460 maka dapat dinyatakan 

bahwa data tidak ada autokorelasi. 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 

 

Berdasarkan tabel 4.18, maka menjelaskan bahwa hasil dari kedua variabel di atas dengan 

menggunakan metode uji glejser diperoleh nilai signifikasi > 0,05 sehingga dapat diartikan 

data dalam penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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Pada gambar 4.3 di atas dapat di lihat bahwa titik-titik pada grafik scatter plot di atas 

menunjukkan bahwa : 

1. Titik-titik data menyebar di atas dan dibawah 

2. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau dibawah saja 

3. Penyebaran titi-titik data tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian 

menyempit dan melebar kembali 

4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedaktisitas, 

sehingga model regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi 

 
3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linear 

sederhana sebegai berikut : 

Y = 7,954 + 0,500 X1 

X1= Disiplin Kerja 

Y = Kinerja karyawan 

Artinya nilai konstant sebesar 7,954 nilai ini menunjukkan bahwa pada saat disiplin kerja 

(X1) bernilai 0 atau tidak meningkat, maka kinerja karyawan (Y) akan tetap bernilai 7,954. 

Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,500 yaitu menunjukkan pengaruh searah yang artinya jika 

disiplin kerja ditingkatkan sebagai besaran satu-satuan maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0,500 satuan 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linear 

sederhana sebegai berikut : 

Y = -1,618 + 0,590 X2 

Di mana : 
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X2= Lingkungan Kerja 

Y = Kinerja karyawan 

Artinya nilai konstant sebesar -1,618 nilai ini menunjukkan bahwa pada saat lingkungan 

kerja (X2) bernilai 0 atau tidak meningkat, maka kinerja karyawan (Y) akan tetap bernilai -

1,618. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,590 yaitu menunjukkan pengaruh searah yang 

artinya jika lingkungan kerja ditingkatkan sebagai besaran satu-satuan maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,590 satuan 

 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel 4.21 di atas, maka dapat 

diperoleh persamaan regresi Y = -1,993 + 0,014 X1 + 0,585 X2 dan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar -1.993 menyatakan jika tidak ada variabel disiplin kerja (X1) dan 

lingkungan kerja (X2), maka kinerja karyawan (Y) sebesar -1.993. 

b. Nilai koefisien variabel disiplin kerja (X1) sebesar 0,014 menyatakan bahwa penambahan 

1 point variabel disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan 0,014. 

c. Nilai koefisen variabel lingkungan kerja (X2) 0,585 menyatakan penambahan 1 point variabel 

disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan 0,585. 

4. Uji hipotesis 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thitung > ttabel atau (4,583 > 

2.010). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thitung > ttabel atau (22,624 > 

2,010) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 
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demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.24 diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (251.120 > 

3,200), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

5. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,552 

di mana nilai tersebut berada pada interval 0,400-0,599 artinya variabel disiplin kerja (X1) 

memiliki tingkat hubungan yang sedang terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.26, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,956 

di mana nilai tersebut berada pada interval 0,800-0,999 artinya variabel lingkungan kerja (X2) 

memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan (Y) 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.27, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,566 

di mana nilai tersebut berada pada interval 0,400-0,599 artinya variabel displin kerja (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) memiliki tingkat hubungan yang sedang terhadap kinerja karyawan (Y). 

6. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Data tabel 4.28 dapat di lihat bahwa nilai koefisien determinasi (R2) adalah 0,304. Hal ini 

mengindikasikan bahwa besarnya kinerja karyawan sebesar 30,4% yang dipengaruhi oleh 

disiplin kerja, dan sisanya sebesar 69,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini 

 

Data tabel 4.29 dapat di lihat bahwa nilai koefisien determinasi (R2) adalah 0,914. Hal ini 

mengindikasikan bahwa besarnya kinerja karyawan sebesar 91,4% yang dipengaruhi oleh 

lingkungan kerja dan sisanya sebesar 8,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini 

 

Data tabel 4.30 dapat di lihat bahwa nilai koefisien determinasi (R2) adalah 0,914. Hal ini 

mengindikasikan bahwa besarnya kinerja karyawan sebesar 91,4% yang dipengaruhi oleh 

disiplin kerja dan lingkungan kerja, sisanya sebesar 8,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Catur Mitra Sejati Sentosa Mitra-
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10 Cabang Siliwangi Pamulang Kota Tangerang Selatan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Catur Mitra Sejati Sentosa 

Mitra-10 Cabang Siliwangi Pamulang Kota Tangerang Selatan 

Berdasarkan nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat diperoleh sebesar 0,552 di mana nilai tersebut berada pada interval 0,400-0,599 

artinya variabel disiplin kerja (X1) memiliki tingkat hubungan yang sedang terhadap kinerja 

karyawan (Y). Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 

30,4% sedangkan sisanya sebesar 69,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil Uji t 

terlihat bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel dengan nilai (4,583 > 2,010). dan tingkat 

siginifikan 0,000 di mana lebih kecil dari 0,05, dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, 

secara parsial terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Catur Mitra Sejati Sentosa 

Mitra-10 Cabang Siliwangi Pamulang Kota Tangerang Selatan 

Berdasarkan nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat diperoleh sebesar 0,956 di mana nilai tersebut berada pada interval 0,800-0,999 

artinya variabel lingkungan kerja (X2) memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai 

koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 91,4% sedangkan 

sisanya sebesar 8,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil Uji t terlihat bahwa nilai 

thitung lebih besar daripada ttabel dengan nilai (22,624 > 2,010) dan tingkat siginifikan 0,000 

di mana lebih kecil dari 0,05, dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima, secara parsial 

terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Catur 

Mitra Sejati Sentosa Mitra-10 Cabang Siliwangi Pamulang Kota Tangerang Selatan 

Berdasarkan nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat diperoleh sebesar 0,566 di mana nilai tersebut berada pada interval 0,400-0,599 

artinya variabel displin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) memiliki tingkat hubungan yang 

sedang. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 91,4% 

sedangkan sisanya sebesar 8,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil Uji F terlihat 

bahwa nilai fhitung lebih besar daripada ftabel dengan nilai 251.120 > 3,200 dan tingkat 

siginifikan 0,000 di mana lebih kecil dari 0,05, dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima, 

sehingga secara simultan terdapat pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 
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